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Abstrak

Pembelajaran Mendalam (deep learning) merupakan pendekatan pedagogis yang menekankan
pembelajaran  bermakna, berkesadaran, dan menggembirakan dengan mendorong
keterlibatan aktif peserta didik dalam proses berpikir kritis, reflektif, dan kontekstual.
Pendekatan ini sejalan dengan implementasi Kurikulum Merdeka yang menempatkan peserta
didik sebagai subjek utama pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
pelaksanaan Pembelajaran Mendalam di SD Masehi Lumbu Menggit menggunakan model
evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product). Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam,
observasi pembelajaran, dan dokumentasi. Informan penelitian terdiri atas wakil kepala
sekolah, guru, dan peserta didik, sedangkan fokus penelitian diarahkan pada pemahaman
guru serta implementasi Pembelajaran Mendalam dalam praktik pembelajaran di kelas.
Analisis data dilakukan menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada
komponen konteks, guru dan pihak sekolah telah memahami konsep Pembelajaran
Mendalam serta keterkaitannya dengan Kurikulum Merdeka, namun pemahaman tersebut
masih dominan pada tataran konseptual. Pada komponen input, sekolah telah memberikan
dukungan berupa pelatihan dan panduan penyusunan modul ajar, tetapi keterbatasan sarana
prasarana serta kemampuan guru dalam mengembangkan media pembelajaran dan LKPD
masih menjadi kendala. Pada komponen proses, pelaksanaan Pembelajaran Mendalam belum
berjalan secara konsisten karena pembelajaran masih didominasi metode ceramah,
penggunaan media terbatas, dan keterlibatan peserta didik belum optimal. Sementara itu,
pada komponen produk, dampak Pembelajaran Mendalam terhadap kualitas pembelajaran
dan perubahan perilaku peserta didik belum menunjukkan hasil yang signifikan dan merata.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa keberhasilan implementasi Pembelajaran Mendalam
dipengaruhi oleh kesiapan input dan konsistensi proses pelaksanaannya di kelas.

Kata Kunci: Pembelajaran Mendalam, Evaluasi CIPP, Kurikulum Merdeka

PENDAHULUAN

Dunia pendidikan saat ini menghadapi berbagai tantangan, seperti perkembangan
teknologi yang pesat, perubahan tuntutan dunia kerja, krisis global, serta menurunnya
kemampuan berpikir kritis generasi muda (Musthofa & Ali, 2021). Kondisi tersebut
menuntut pendidikan tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga mampu
memberikan pengalaman belajar yang bermakna dan relevan dengan kehidupan peserta didik.
Pendidikan dituntut untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, refleksi, dan
pemecahan masalah melalui proses pembelajaran yang lebih mendalam (Safri et al., 2022).
Salah satu pendekatan yang dinilai mampu menjawab tantangan tersebut adalah Pembelajaran
Mendalam (deep learning).

Pendekatan pembelajaran mendalam (deep learning) merupakan pendekatan pedagogis
yang menekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam proses berpikir kritis, reflektif, dan

40


mailto:rambulikaderistysanthika@gmail.com,%20vidri.bano@unkriswina.ac.id

Afeksi: Jurnal Penelitian dan Evalnasi Pendidikan
Volume 7 Nomor 3 Tabun 2026

https:/ | afeesi.id/ jurnat/ index.php/ afekesi
e-ISSN: 2745-9985

kontekstual melalui eksplorasi konsep secara komprehensif, pengaitan pengetahuan baru
dengan pengalaman sebelumnya, serta penerapannya dalam situasi nyata sehingga
menghasilkan pemahaman yang bermakna dan berkelanjutan (Khairie et al., 2023).
Pendekatan ini mendorong peserta didik untuk menganalisis konsep secara mendalam dan
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS), sehingga proses pembelajaran
tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi, tetapi juga pada pengembangan
kemampuan analitis dan reflektif (Meliyanti, 2025; Mandasari et al., 2025). Berbeda dengan
pendekatan pembelajaran dangkal (surface learning) yang lebih berfokus pada hafalan,
reproduksi informasi, dan orientasi pada nilai semata, pembelajaran mendalam menempatkan
peserta didik sebagai subjek aktif dalam membangun pemahaman melalui eksplorasi, diskusi,
dan refleksi yang bermakna (Anwar & Sodik, 2025; Meirina et al., 2025). Dengan demikian,
pendekatan ini menawarkan perubahan pedagogis yang lebih transformatif karena
berorientasi pada kualitas pemahaman dan kemampuan transfer pengetahuan dalam berbagai
konteks nyata. Pembelajaran Mendalam memiliki relevansi yang kuat dengan kebijakan
pendidikan nasional melalui implementasi Kurikulum Merdeka yang menekankan
fleksibilitas, kemandirian belajar, dan pembelajaran berpusat pada peserta didik. Sejalan
dengan kebijakan tersebut, pendekatan ini direncanakan untuk diimplementasikan secara
menyeluruh pada satuan pendidikan mulai tahun ajaran 2025/2026 (Sucipto et al., 2024).
Namun demikian, implementasi pendekatan ini dalam praktik pembelajaran masih
menghadapi berbagai tantangan di tingkat sekolah.

Berdasarkan hasil observasi awal di SD Masehi Lumbu Menggit pada semester ganjil
tahun ajaran 2025/2020, sebagian besar guru telah memahami konsep Pembelajaran
Mendalam secara konseptual dan menyadari pentingnya pembelajaran bermakna. Akan
tetapi, dalam praktik di kelas, penerapan pendekatan tersebut belum berjalan optimal karena
pembelajaran masih didominasi metode ceramah dan keterlibatan peserta didik dalam
eksplorasi serta refleksi belum berkembang secara maksimal. Kondisi ini menunjukkan
adanya kesenjangan antara pemahaman konseptual dan implementasi di lapangan. Temuan
tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya yang mengidentifikasi kendala berupa
kesiapan guru, keterbatasan sarana prasarana, serta belum optimalnya mekanisme evaluasi
program (Rusmiati et al., 2023; Assidiqi & Sadiyah, 2024). Untuk memperoleh gambaran
yang komprehensif mengenai pelaksanaan Pembelajaran Mendalam, diperlukan evaluasi
program yang sistematis.

Model evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product) dipilih dalam penelitian ini karena
memiliki karakteristik evaluasi yang komprehensif dan sistemik dalam menilai suatu program
pendidikan. Berbeda dengan pendekatan evaluasi yang hanya menitikberatkan pada hasil
akhir, CIPP memungkinkan analisis yang menyeluruh sejak tahap identifikasi kebutuhan
(context), kesiapan sumber daya dan perencanaan (input), kualitas pelaksanaan (process), hingga
capaian dan dampak program (produc) (Santoso et al., 2025; Rahmat & Ambiyar, 2025).
Dengan demikian, model ini tidak hanya bersifat sumatif, tetapi juga formatif karena
menyediakan informasi untuk perbaikan program secara berkelanjutan.Secara epistemologis,
model CIPP berorientasi pada evaluasi berbasis pengambilan keputusan (decision-oriented
evaluation), sehingga hasil evaluasi tidak berhenti pada penilaian keberhasilan atau kegagalan
program, tetapi digunakan sebagai dasar perumusan rekomendasi dan perbaikan kebijakan.
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Karakteristik ini relevan dengan konteks evaluasi program sekolah dasar yang memerlukan
analisis kontekstual, mempertimbangkan kesiapan guru, dukungan sarana prasarana, serta
dinamika proses pembelajaran di kelas.

Model CIPP juga dinilai lebih sesuai untuk mengevaluasi implementasi Pembelajaran
Mendalam karena pendekatan ini menuntut perubahan tidak hanya pada hasil belajar, tetapi
juga pada kesiapan lingkungan sekolah dan kualitas proses pembelajaran. Oleh sebab itu,
evaluasi tidak cukup dilakukan pada aspek hasil semata, melainkan petlu mencakup
kesesuaian konteks, dukungan input, serta konsistensi pelaksanaan di lapangan. Meskipun
demikian, model CIPP memiliki keterbatasan, antara lain ruang lingkup analisis yang luas
sehingga membutuhkan waktu dan ketelitian dalam pengumpulan serta pengolahan data.
Selain itu, banyaknya komponen yang dievaluasi berpotensi menghasilkan data yang
kompleks sehingga memerlukan proses analisis yang sistematis agar tetap fokus pada tujuan
penelitian.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan mengevaluasi
pelaksanaan Pembelajaran Mendalam (deep learning) dalam konteks nyata pembelajaran di
sekolah. Penelitian dilaksanakan di SD Masehi Lumbu Menggit pada semester ganjil tahun
ajaran 2025/2026. Informan penelitian berjumlah 13 orang yang terdiri atas 1 wakil kepala
sekolah, 2 guru kelas, dan 10 peserta didik kelas VI. Pemilihan informan menggunakan teknik
purposive sampling dengan pertimbangan bahwa informan memiliki keterlibatan langsung
dalam pelaksanaan Pembelajaran Mendalam serta memahami proses pembelajaran yang
berlangsung di kelas. Jumlah informan ditentukan secara bertahap selama proses
pengumpulan data. Wawancara dan observasi terus dilakukan hingga informasi yang
diperoleh menunjukkan pola yang relatif sama dan tidak ditemukan variasi data yang
signifikan. Pada tahap tersebut, data dinilai telah mencapai saturation karena jawaban antar
informan cenderung menguatkan temuan sebelumnya, khususnya terkait pemahaman guru,
strategi pembelajaran yang digunakan, serta tingkat keterlibatan siswa. Oleh karena itu,
jumlah 13 informan dianggap memadai untuk menggambarkan kondisi implementasi
Pembelajaran Mendalam di sekolah. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara
mendalam, observasi langsung di kelas, dan studi dokumentasi. Instrumen disusun
berdasarkan komponen model evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product) agar selaras
dengan fokus penelitian. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan triangulasi
teknik dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data
menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data, peneliti menyeleksi dan
memfokuskan informasi yang relevan dengan komponen CIPP. Data yang memiliki
kesamaan makna dikelompokkan berdasarkan tema besar sesuai aspek Context, Input, Process,
dan Product. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk uraian deskriptif untuk menunjukkan
pola, kesesuaian, maupun kesenjangan antara pemahaman dan praktik pembelajaran.
Penarikan kesimpulan dilakukan secara bertahap melalui proses verifikasi berulang terhadap
seluruh data hingga diperoleh temuan yang konsisten dan dapat dipertanggungjawabkan

secara ilmiah.
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Tabel 1. Indikator Evaluasi Pelaksanaan Pembelajaran Mendalam Menggunakan Model

CIPP
Komponen Aspek Indikator Sumber Instrumen
Data Pengumpulan
Data
Konteks Pemahaman Guru memahami definisi Wakil kepala Pedoman
konsep pembelajaran mendalam, sekolah dan ~ wawancara
pembelajaran karakteristik pembelajaran Gurumata  dan
mendalam bermakna, dan orientasi pelajaran dokumentasi
pengembangan kompetensi
peserta didik
Relevansi Pembelajaran mendalam Guru, Pedoman
pembelajaran dipandang penting untuk Kepala wawancara
mendalam di meningkatkan kompetensi Sekolah dan
sekolah peserta didik serta sesuai dokumentasi
visi-misi sekolah
Keterkaitan Pembelajaran mendalam Guru, Pedoman
Kurikulum selaras dengan prinsip Kepala wawancara,
Merdeka dan Kurikulum Merdeka Sekolah Analisis
pembelajaran dokumen
mendalam
Input Kesiapan guru Kesiapan guru dalam Guru Pedoman
merancang dan menerapkan wawancara
pembelajaran mendalam
Perangkat Ketersediaan modul ajar, Guru Analisis
pembelajaran LKPD, dan media dokumen,
pembelajaran Observasi dan
dokumentasi.
Dukungan Ketersediaan sarana, media, Kepala Pedoman
sekolah dan kebijakan sekolah Sekolah wawancara,
Analisis
dokumen
Supervisi tindak ~ Pelaksanaan supervisi Kepala Pedoman
lanjut akademik dan tindak lanjut ~ Sekolah, wawancara,
Guru Analisis
dokumen
Proses Penggunaan Media dan LKPD Guru, Observasi dan
media dan digunakan untuk Peserta didik wawancara
LKPD mengkonstruksi
pengetahuan
Pelaksanaan Pembelajaran memfasilitasi ~ Guru, Observasi dan
pembelajaran diskusi dan HOTS Peserta didik wawancara
Keterlibatan Peserta didik aktif bertanya ~ Peserta didik Observasi,
peserta didik dan berdiskusi Wawancara
Produk Dampak kualitas Pembelajaran lebih Guru, Observasi
pembelajaran bermakna dan variatif Peserta didik
Perubahan Peningkatan motivasi dan Peserta didik  Wawancara,
perilaku peserta  keterampilan belajar Observasi

didik
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Tabel 2. Instrumen wawancara guru mata Pelajaran

No Indikator Pertanyaan
1 Pemahaman konsep pembelajaran  Apa yang Bapak/Ibu pahami tentang
mendalam pembelajaran mendalam (deep
learning)?
2 Keterkaitan dengan kurikulum Bagaimana hubungan pembelajaran

mendalam dengan Kurikulum Merdeka
menurut Bapak/Ibu?

3  Relevansi dan manfaat pembelajaran Mengapa  pembelajaran  mendalam

mendalam penting diterapkan di kelas?

4 Kompetensi guru / pengalaman Apakah Bapak/Ibu pernah mengikuti
pelatihan tentang pembelajaran
mendalam? Jelaskan.

5 Perangkat pembelajaran Bagaimana Bapak/Ibu  menyiapkan
modul ajar, media, dan LKPD sebelum
mengajar?

6 Penggunaan media dan LKPD Apakah Bapak/Ibu menggunakan media

pembelajaran atau LKPD saat belajar?
Apakah membantu?

7 Penggunaan media dan LKPD Bagaimana penggunaan media dan
LKPD membantu siswa memahami
konsep?

8  Pelaksanaan pembelajaran Bagaimana  respon  siswa  ketika
pembelajaran mendalam diterapkan?

9  Hambatan penerapan Apa kendala yang Bapak/Ibu temukan
dalam penerapan pembelajaran
mendalam?

10 Dukungan sekolah Apa bentuk dukungan sekolah yang
diperlukan untuk optimalisasi
pembelajaran mendalam?

HASIL DAN PEMBAHASAN

Evaluasi program pembelajaran mendalam (deep learning) pada satuan pendidikan ini
menggunakan model evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product). Data diperoleh melalui
wawancara mendalam dengan wakil kepala sekolah, guru, dan peserta didik, serta observasi
pembelajaran. Data yang terkumpul dianalisis untuk menilai ketercapaian program serta
mengidentifikasi faktor pendukung dan kendala dalam pelaksanaannya sebagai berikut:

Evaluasi konteks (C)

Evaluasi konteks dilakukan untuk menilai relevansi kebutuhan pembelajaran,
mengidentifikasi latar belakang penerapan pembelajaran, serta menganalisis keterkaitan
antara Kurikulum Merdeka dan pembelajaran mendalam. Evaluasi conzext merupakan tahap
evaluasi yang berfokus pada pengidentifikasian dan penilaian kebutuhan yang
melatarbelakangi perencanaan suatu program. Evaluasi ini diarahkan untuk mengkaji kondisi
organisasi secara menyeluruh, termasuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan yang
dimiliki sebagai dasar dalam perbaikan dan pengembangan organisasi (Kurniawati, 2021).
Evaluasi konteks dalam model CIPP dilaksanakan untuk mengidentifikasi kebutuhan yang
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belum terpenuhi sesuai tujuan pelaksanaan program, menilai relevansi dan kesesuaian tujuan
dengan kondisi lingkungan nyata, serta memberikan informasi awal yang penting untuk
perencanaan dan penyusunan langkah selanjutnya dalam evaluasi program (Farhana &
Desmawati, 2024).

Relevansi kebutuhan pembelajaran

Berdasarkan hasil wawancara dengan wakil kepala sekolah (VDD) (05/12/2025),
disampaikan bahwa satuan pendidikan mulai menerapkan Kurikulum Merdeka sejak tahun
2022 sesuai dengan kebijakan pemerintah melalui Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi. Penerapan Kurikulum Merdeka tersebut dilatarbelakangi oleh
kebutuhan untuk menghadirkan pembelajaran yang lebih fleksibel, berpusat pada peserta
didik, serta menekankan penguatan kompetensi dan karakter. Seiring dengan implementasi
kurikulum tersebut, muncul kebutuhan akan pendekatan pembelajaran yang mampu
mendukung capaian Kurikulum Merdeka secara optimal. Pembelajaran Mendalam (deep
learning) dipandang relevan karena menekankan pemahaman konsep, keterkaitan materi
dengan kehidupan nyata, serta pengembangan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Wakil
kepala sekolah menegaskan bahwa pembelajaran tidak lagi diarahkan pada aktivitas
menghafal semata, melainkan pada kemampuan peserta didik dalam memahami dan
mengaplikasikan pengetahuan secara kontekstual. Dua guru (100%) menyatakan memahami
konsep Pembelajaran Mendalam sebagai pembelajaran bermakna dan tidak sekadar hafalan.
Namun, ketika diminta menjelaskan strategi konkret seperti inquiry atau refleksi
metakognitif, jawaban masih normatif.

Secara teoretis, evaluasi konteks dalam model CIPP berfungsi mengidentifikasi
kebutuhan yang melatarbelakangi suatu program serta menilai kesesuaian tujuan dengan
kondisi nyata organisasi (Kurniawati, 2021; Farhana & Desmawati, 2024). Dalam penelitian
ini, meskipun kebijakan sudah selaras dengan Kurikulum Merdeka, internalisasi konsep
belum sepenuhnya operasional. Temuan ini juga konsisten dengan (Sucipto et al., 2024), yang
menyatakan bahwa pemahaman konseptual guru terhadap pembelajaran bermakna tidak
selalu diikuti transformasi praktik di kelas. Selain itu, (Anwar, 2017), menegaskan bahwa deep
learning menuntut refleksi dan keterkaitan konsep secara kontekstual, bukan sekadar
pemahaman definisional.

Latar belakang penerapan pembelajaran mendalam

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru (NK dan HD) (03/12/2025), diperoleh
informasi bahwa penerapan pendekatan Pembelajaran Mendalam di sekolah dilatarbelakangi
oleh adanya kebijakan pemerintah (Permendikdasmen Nomor 13 Tahun 2025) yang
mendorong perubahan paradigma pembelajaran menuju pembelajaran yang lebih bermakna
dan berpusat pada peserta didik. Guru menyampaikan bahwa melalui kebijakan Kurikulum
Merdeka, pemerintah menekankan pentingnya pembelajaran yang tidak hanya berorientasi
pada pencapaian materi, tetapi juga pada pemahaman konsep, pengembangan karakter, serta
keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik. Namun, guru juga mengakui bahwa
implementasi pembelajaran yang menuntut keterampilan berpikir kritis dan kreatif masih
menghadapi berbagai kendala di kelas. Meskipun demikian, guru mengakui bahwa
implementasi pembelajaran yang mendorong berpikir kritis dan kreatif masih menghadapi
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kendala di tingkat praktik. Aktivitas pembelajaran di kelas belum sepenuhnya memberi ruang
pada eksplorasi, refleksi, maupun pemecahan masalah secara mendalam. Kondisi ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara tuntutan kebijakan dan kesiapan pedagogis di
lapangan.

Temuan tersebut mengindikasikan bahwa perubahan kebijakan tidak serta-merta
menghasilkan transformasi praktik pembelajaran. Menurut (Wati dan Suyatno., 2024),
mengidentifikasi bahwa guru sekolah dasar masih menghadapi tantangan dalam merancang
strategi yang efektif untuk menumbuhkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif, sehingga
pembelajaran sering kali tetap berorientasi pada penyampaian materi. Selain itu, (Setiawati et
al., 2025) menjelaskan bahwa guru berada dalam fase adaptasi terhadap pendekatan yang
lebih interaktif dan student-centered, termasuk dalam penerapan pembelajaran kolaboratif dan
berbasis proyek yang belum berkembang optimal.

Keterkaitan antara kurikulum merdeka dan pembelajaran mendalam.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru (NK dan HD) (03/12/2025) diketahui
bahwa Kurikulum Merdeka memiliki keterkaitan yang erat dengan pendekatan Pembelajaran
Mendalam. Guru menyatakan bahwa Pembelajaran Mendalam merupakan pengembangan
dari Kurikulum Merdeka, sehingga secara konseptual tidak terdapat perbedaan mendasar
antara keduanya. Pembelajaran Mendalam menekankan penerapan tiga prinsip utama, yaitu
berkesadaran, bermakna, dan menggembirakan, yang selaras dengan prinsip pembelajaran
berpusat pada peserta didik dalam Kurikulum Merdeka. Pemahaman tersebut juga selaras
dengan prinsip pembelajaran windful, meaningful, dan joyful learning yang menjadi dasar
pendekatan pembelajaran mendalam (Feriyanto & Anjariyah, 2024).

Evaluasi input (I)

Komponen input mengevaluasi kesiapan guru, perangkat pembelajaran, dukungan dari
sekolah dan supervisi tindak lanjut. Dari hasil pengumpulan data, ditemukan beberapa aspek
pendukung dan hambatan. Evaluasi input merupakan tahapan evaluasi yang berfokus pada
identifikasi berbagai permasalahan, sumber daya, serta peluang yang tersedia untuk
mendukung pengambilan keputusan dalam suatu program. Evaluasi ini membantu para
pengambil kebijakan dalam merumuskan tujuan, menetapkan prioritas, serta memberikan
gambaran yang lebih luas kepada para pemangku kepentingan mengenai tujuan, manfaat, dan
arah program yang akan dilaksanakan (Kurniawati, 2021).

Kesiapan guru

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru HN (03/12/2025), diperoleh informasi
bahwa sebelum melaksanakan pembelajaran, guru telah menyiapkan modul ajar dan bahan
pembelajaran agar proses pembelajaran dapat berjalan secara terarah. Perencanaan dilakukan
dengan menentukan materi yang akan diajarkan, namun dalam pelaksanaannya guru sering
melakukan penyesuaian sesuai dengan kondisi kelas. Guru HN mengungkapkan bahwa
keterbatasan sarana pendukung, khususnya alat tulis kantor seperti kertas untuk mencetak
LKPD, menjadi kendala sehingga penggunaan LKPD secara mandiri oleh peserta didik
belum dapat diterapkan secara optimal. Hal tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan
guru NK (03/12/2025), yang menyatakan bahwa sebelum mengajar guru telah menyiapkan
bahan ajar sesuai dengan materi yang akan disampaikan. Menurut (Kurniawati, 2021) tidak
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hanya menilai ketersediaan sumber daya, tetapi juga kesesuaian strategi dan kapasitas
pelaksana. Temuan ini menunjukkan kesiapan administratif ada, tetapi kesiapan pedagogis
belum optimal. Hal ini sejalan dengan (Nurmawita & Quratul Ain,2024), yang menemukan

bahwa guru sering melakukan penyesuaian karena keterbatasan fasilitas dan kompetensi
teknis.

Perangkat pembelajaran

Berdasarkan hasil wawancara guru (03/12/2025) menyampaikan bahwa sebelum
memulai pelajaran mereka sudah menyiapkan modul ajar. Namun, dalam proses
pembelajaran terkadang guru menyesuaikan dengan kondisi karena keterbatasan ATK (alat
kerja kantor) terutama kurangnya kertas untuk memperbanyak LKPD dan penggunaan
media pembelajaran juga masih sangat terbatas karena kurangnya kemampuan guru dalam
membuat media pembelajaran, hal ini juga menyebabkan penerapan pembelajaran mendalam
masih belum optimal. Guru NK menggunakan media pembelajaran berupa kartu huruf dan
kartu angka yang dinilai efektif dalam membantu peserta didik memahami konsep dasar
pembelajaran, khususnya pada jenjang awal sekolah dasar. (Afiyanti et al., 2025) menegaskan
bahwa keberhasilan pembelajaran dipengaruhi oleh ketersediaan dan pemanfaatan sarana
secara optimal. Kesenjangan antara perencanaan dan praktik menunjukkan bahwa perangkat
belum sepenuhnya mendukung strategi pembelajaran mendalam.

Dukungan sekolah

Berdasarkan hasil wawancara wakil kepala sekolah (VDD) (05/12/2025) dan
observasi (kelas 6) menyatakan bahwa dukungan dari sekolah terbilang cukup karena sekolah
hanya menyediakan panduan untuk guru dalam menyusun modul ajar, akan tetapi untuk
dukungan secara fisik misalkan dalam penyediaan media pembelajaran dan ATK (alat kerja
kantor) masih perlu ditingkatkan. (Isnaeni & Habibi, 2023) menjelaskan bahwa evaluasi input
mencakup penilaian terhadap kesesuaian sumber daya dengan kebutuhan peserta didik.
Keterbatasan sarana dalam penelitian ini menjadi faktor penghambat variasi metode
pembelajaran. Hal ini juga diperkuat oleh (Khoerunnisa, 2025) dan (Rahmawati & Widodo,
2023) yang menyatakan bahwa dukungan fasilitas berpengaruh signifikan terhadap
keberhasilan implementasi pembelajaran inovatif.

Supervisi tindak lanjut

Berdasarkan hasil wawancara wakil kepala sekolah (VDD) (05/12/2025) menyatakan
bahwa ada beberapa guru yang sudah menerapkan pembelajaran mendalam di kelas tetapi
ada juga yang masih dalam proses belajar untuk menerapkan pembelajaran mendalam di
kelas, tetapi sekolah terus mendukung guru-guru untuk menerapkan pembelajaran mendalam
di kelas. Hasil evaluasi komponen input menunjukkan bahwa sekolah telah menyediakan
beberapa dukungan penting, seperti pelatihan guru dan panduan penyusunan modul ajar. Hal
ini menjadi modal awal bagi guru dalam memahami dan menerapkan pembelajaran
mendalam. Namun, keterbatasan perangkat pembelajaran dan sarana prasarana, terutama
ATK dan media pembelajaran, menjadi hambatan utama dalam mengoptimalkan penerapan
pendekatan tersebut. Minimnya kemampuan guru dalam mengembangkan media
pembelajaran juga berdampak pada rendahnya variasi strategi pembelajaran yang digunakan

di kelas.
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Evaluasi proses (P)

Komponen proses mengevaluasi tentang Penggunaan media pembelajaran dan LKPD,
Pelaksanaan pembelajaran dan Keterlibatan peserta didik. Evaluasi proses merupakan tahap
evaluasi yang berfokus pada penelaahan pelaksanaan program berdasarkan rencana yang
telah disusun, dengan tujuan untuk membantu pelaksana program memahami jalannya
kegiatan serta menginterpretasikan manfaat yang diperoleh selama proses berlangsung.
Evaluasi ini dilakukan dengan meninjau kembali rencana organisasi dan hasil evaluasi
sebelumnya guna mengidentifikasi aspek-aspek penting yang perlu dipantau secara
berkelanjutan (Kurniawati, 2021). Tujuan utama evaluasi proses adalah untuk menyediakan
informasi yang terus-menerus mengenai pelaksanaan program agar pengambil keputusan
dapat memantau perkembangan kegiatan secara real time dan melakukan tindak lanjut
perbaikan apabila ditemukan penyimpangan dari rencana awal. Evaluasi proses membantu
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan pada tahap pelaksanaan, faktor pendukung
maupun penghambat yang nyata di lapangan, serta memastikan bahwa semua komponen
yang direncanakan seperti strategi pembelajaran, penggunaan media, hubungan antar
pelaksana berjalan secara efektif dan efisien (Jamaluddin et al., 2025).

Penggunaan media pembelajaran dan LKPD

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi (kelas 6) (03/12/2025) penggunaan media
pembelajaran dan LKPD belum optimal karena keterbatasan sarana. Media hanya digunakan
untuk beberapa materi, sedangkan LKPD jarang diperbanyak untuk diberikan kepada peserta
didik karena kendala ATK (alat kerja kantor), guru memahami manfaat media dan LKPD
sangat penting dalam proses pembelajaran. Namun, keterbatasan sarana yang menghambat
penerapan media dan LKPD secara optimal.

Data observasi menunjukkan bahwa media dan LKPD belum digunakan secara
konsisten akibat keterbatasan sarana. Kondisi ini menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara
desain pembelajaran dan implementasi di kelas. Dalam kerangka evaluasi proses, fokus utama
adalah melihat apakah pelaksanaan berjalan sesuai rencana serta faktor yang memengaruhinya
(Kurniawati, 2021). Secara konseptual, pembelajaran mendalam membutuhkan dukungan
media dan LKPD sebagai sarana eksplorasi konsep, scaffolding berpikir, dan penguatan
refleksi. Ketika media hanya digunakan sesekali, proses belajar kembali pada pola transmisi
informasi satu arah. Dengan demikian, keterbatasan sarana tidak hanya berdampak
administratif, tetapi membatasi peluang terjadinya elaborasi kognitif dan interaksi bermakna.
Menurut (Jamaluddin et al., 2025) menckankan pentingnya pemantauan berkelanjutan
terhadap pelaksanaan strategi pembelajaran. Dalam konteks ini, inkonsistensi penggunaan
media menunjukkan bahwa pengendalian mutu proses belum berjalan optimal.

Pelaksanaan pembelajaran

Berdasarkan hasil wawancara guru (HD dan NK) (03/12/2025) menyatakan bahwa
guru menggunakan media pembelajaran untuk beberapa materi dan respon peserta didik
sangat antusias. Sedangkan hasil wawancara peserta didik menyatakan bahwa guru masih
sering menggunakan metode ceramah schingga peserta didik hanya mendengarkan
penjelasan dari guru dan mencatat dan penggunaan media masih sangat jarang. Sehingga,
pembelajaran tidak berjalan dua arah dan peserta didik kurang aktif di dalam kelas karena
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peserta didik jarang diberikan kesempatan untuk bertanya dan diskusi kelompok untuk
memecahkan masalah. Berdasarkan hasil observasi (kelas 6) (03/12/2025) juga tetlihat kalau
cara mengajar guru masih bersifat teacher-centered (pembelajaran lebih berpusat pada guru).
Pembelajaran lebih banyak berfokus pada penyampaian materi dibanding fasilitasi eksplorasi
konsep. Dalam perspektif pedagogis, pendekatan seperti ini membatasi ruang dialog, refleksi,
dan konstruksi pengetahuan oleh peserta didik. Pembelajaran mendalam menuntut proses
dua arah, pertanyaan analitis, dan aktivitas problem solving. Ketika interaksi terbatas pada
penjelasan guru dan pencatatan materi, maka aktivitas kognitif siswa cenderung berada pada
level mengingat dan memahami, belum mencapai analisis atau evaluasi. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang diungkapkan oleh (Susila, 2022) yang menyatakan bahwa pembelajaran di
sckolah dasar masih banyak yang bersifat feacher-centered atau berpusat pada guru. Kondisi
tersebut menyebabkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran menjadi rendah, dengan
ruang interaksi dua arah dan keterlibatan aktif siswa dalam berdiskusi maupun berpikir
tingkat tinggi yang belum berkembang secara optimal.
Keterlibatan peserta didik

Respon peserta didik (kelas 6) menunjukkan bahwa mereka cenderung pasif selama
pembelajaran. Banyak peserta didik mengaku hanya mendengarkan penjelasan guru dan
mencatat materi. Mereka juga menyatakan bahwa pembelajaran kurang variatif sehingga
cepat menimbulkan rasa bosan, peserta didik merasa senang saat guru sesekali menerapkan
aktivitas kelompok atau media visual. Respon peserta didik menunjukkan kecenderungan
pasif ketika metode ceramah digunakan, dan meningkatnya partisipasi saat media atau diskusi
diterapkan. Pola ini memperlihatkan bahwa tingkat keterlibatan sangat dipengaruhi oleh
strategi pembelajaran yang digunakan. Dalam kerangka pembelajaran mendalam, keterlibatan
aktif merupakan indikator utama efektivitas proses. Keterlibatan tidak hanya berarti berbicara
atau bertanya, tetapi juga mencakup keterlibatan kognitif dan emosional dalam memahami
konsep. Ketika pembelajaran monoton, motivasi dan fokus siswa menurun. Sebaliknya,
variasi aktivitas mendorong partisipasi dan interaksi. Namun karena strategi aktif belum
diterapkan secara konsisten, keterlibatan yang muncul masih bersifat situasional dan belum
menjadi budaya belajar.
Evaluasi produk (P)

Komponen produk mengevaluasi tentang dampak terhadap kualitas pendidikan dan
perubahan perilaku dan keterampilan peserta didik. Evaluasi produk merupakan tahap
evaluasi yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan menilai hasil serta manfaat yang
dihasilkan oleh suatu program, baik yang telah direncanakan maupun yang tidak
direncanakan, dalam jangka pendek maupun jangka panjang (Kurniawati, 2021). Tujuan
utama evaluasi komponen product adalah untuk mengetahui sejauh mana program yang
dilaksanakan telah mencapai tujuan yang ditetapkan dan memberikan dampak positif bagi
peserta didik, serta menyediakan informasi bagi pengambil keputusan mengenai arah
pengembangan program.

Dampak terhadap kualitas pembelajaran

Berdasarkan observasi kelas (kelas 6) (03/12/2025), kualitas pembelajaran masih
didominasi model zeacher-centered. Penggunaan media sangat terbatas sehingga pembelajaran

49



Afeksi: Jurnal Penelitian dan Evalnasi Pendidikan
Volume 7 Nomor 3 Tabun 2026

https:/ | afeesi.id/ jurnat/ index.php/ afekesi
e-ISSN: 2745-9985

kurang bervariasi. Hal ini berdampak pada rendahnya keterlibatan peserta didik dan belum
tampak peningkatan signifikan pada kreativitas, kolaborasi, dan keterampilan metakognitif
peserta didik sebagaimana yang diharapkan dalam pembelajaran mendalam. Observasi
menunjukkan bahwa kualitas pembelajaran belum menunjukkan peningkatan signifikan pada
aspek kreativitas, kolaborasi, maupun keterampilan metakognitif. Dominasi pendekatan
teacher-centered berimplikasi pada terbatasnya ruang pengembangan keterampilan berpikir
tingkat tinggi. Dalam model evaluasi CIPP, komponen produk merupakan refleksi langsung
dari kualitas proses. Jika proses belum konsisten menerapkan strategi aktif, maka hasil yang
diperoleh juga belum maksimal. Kualitas pembelajaran tidak hanya diukur dari penyampaian
materi, tetapi dari sejauh mana siswa mampu membangun pemahaman yang mendalam dan
mentransfer konsep ke situasi baru. Temuan menunjukkan bahwa aspek tersebut belum

berkembang optimal.

Hasil ini sejalan dengan temuan (Wahyuningtyas et al., 2024) yang menunjukkan bahwa
pembelajaran lecture-centered (feacher-centered) cenderung membuat siswa pasif dan kurang
terlibat dibandingkan dengan pembelajaran student-centered, yang lebih mampu mendorong
keterlibatan aktif serta pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa. Hal serupa
diungkapkan oleh penelitian (Nuhandini et al., 2025) yang mengungkapkan bahwa penerapan
student-centered learning secara signifikan meningkatkan aktivitas belajar siswa melalui kerja
sama dan pemecahan masalah, sehingga keterlibatan siswa lebih optimal dibandingkan

pendekatan pembelajaran tradisional.
Perubahan perilaku dan keterampilan belajar peserta didik.

Hasil wawancara dengan peserta didik (kelas 6) dan observasi di (kelas 6) menunjukkan
bahwa ketika guru menggunakan media pembelajaran atau memberikan aktivitas diskusi
kelompok, peserta didik merasa lebih senang, berpartisipasi aktif, dan lebih mudah
memahami materi. Namun, karena metode tersebut hanya digunakan sesekali, sebagian
peserta didik belum terbiasa dengan aktivitas berpikir tingkat tinggi seperti menganalisis,
mengevaluasi, atau memecahkan masalah. Peserta didik menunjukkan antusiasme ketika
pembelajaran dibuat lebih menarik, tetapi karena aktivitas tersebut hanya sesekali dilakukan,
perubahan perilaku belum bersifat jangka panjang. Peserta didik menunjukkan antusiasme
saat pembelajaran menggunakan media dan diskusi kelompok. Namun, perubahan perilaku
belum bersifat jangka panjang karena strategi tersebut tidak diterapkan secara sistematis.
Perubahan perilaku belajar membutuhkan konsistensi praktik. Jika aktivitas berpikir kritis
hanya muncul sesekali, maka keterampilan tersebut tidak terinternalisasi secara permanen.
Dalam evaluasi produk, yang dinilai bukan hanya respons sesaat, tetapi dampak
berkelanjutan. Temuan menunjukkan bahwa pembelajaran mendalam memiliki potensi
positif, tetapi implementasinya belum cukup stabil untuk menghasilkan perubahan yang
signifikan dan berkelanjutan. Temuan tersebut memperkuat argumentasi yang dikemukakan
oleh (Farahita et al., 2024) bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif secara signifikan
meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa serta membantu pemahaman materi, dengan
catatan bahwa keberlanjutan penggunaan media menjadi faktor penentu agar dampaknya
bersifat jangka panjang. Penelitian (Andrianto & Awantagusnik, 2024) juga menunjukkan
bahwa penggunaan LKPD dan teknik diskusi kelompok yang diterapkan secara sistematis
mampu meningkatkan partisipasi aktif serta pemahaman siswa. Lebih lanjut, (Muana &
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Elhawwa, 2024) menegaskan bahwa diskusi kelompok membentuk suasana belajar
kolaboratif yang mendorong keaktifan dan rasa percaya diri siswa dalam proses pembelajaran.

Tabel 3. Sintesis Hasil Evaluasi Implementasi Pembelajaran Mendalam Berdasarkan Model

CIPP

Komponen Kekuatan Kelemahan

Context Pemahaman konseptual guru Internalisasi dan implementasi
terhadap Pembelajaran Mendalam belum konsisten dalam praktik
telah terbentuk pembelajaran

Input Tersedia pelatihan dan dukungan Keterbatasan sarana prasarana dan
awal pengembangan profesional kemampuan pengembangan

media/LKPD

Process Peserta didik menunjukkan Metode ceramah masih dominan
antusiasme  saat  diskusi  dan dan keterlibatan belum merata
penggunaan media

Product Terdapat peningkatan pemahaman Dampak  pembelajaran  belum
dan partisipasi saat strategi aktif signifikan dan belum berkelanjutan
diterapkan

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi Pembelajaran Mendalam di SD
Masehi Lumbu Menggit belum sepenuhnya mencapai tahap transformasional, karena masih
terdapat kesenjangan antara pemahaman konseptual guru dan praktik pembelajaran di kelas.
Secara teoretis, temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan implementasi pendekatan
pembelajaran inovatif tidak hanya ditentukan oleh kesesuaian kebijakan (context), tetapi juga
oleh kesiapan pedagogis guru dan dukungan struktural sekolah (input dan process).
Kontribusi penelitian ini tetletak pada pemetaan komprehensif implementasi Pembelajaran
Mendalam menggunakan model CIPP di sekolah dasar, yang dapat menjadi dasar perumusan
kebijakan peningkatan kapasitas guru serta penguatan dukungan sarana pembelajaran.

Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa sekolah perlu memperkuat dukungan
sarana prasarana pembelajaran serta meningkatkan kompetensi guru melalui pendampingan
dan pelatithan berkelanjutan agar penerapan Pembelajaran Mendalam dapat berlangsung
secara optimal. Selain itu, diperlukan konsistensi dalam penggunaan strategi pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik agar dampak pembelajaran terhadap kualitas belajar dan
keterampilan berpikir tingkat tinggi dapat tercapai secara berkelanjutan.
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